
Rabu, 25 Februari 2026

Dolar Balik Melemah, 
XAU Ke Atas $5.200 



USDCHF tengah bergerak menurunan, memasuki penurunan 
dalam tiga hari berturut-turut. Dimana Franc tengah melemah 
-0.10% pada level 0.7730.  Franc mendapatkan dukungan dari 
statusnya sebagai aset safe-haven akibat ketegangan geopolitik 
yang persisten di Timur Tengah, sementara dolar AS berupaya 
mempertahankan kekuatannya setelah peningkatan data 
keyakinan konsumen. Kini menguji level 0.7710, bila ditembus 
lanjut melemah ke 0.7680. Sebaliknya  pembalikan ke 0.7770.

EURUSD mencoba berbalik menguat dengan menguji kembali di 
atas $1.1800. Euro tengah menguat +0.21% pada $1.1797. Mata 
uang tunggal Eropa ini bergerak dalam range yang tetap 
(sideways) stabil dengan kecenderungan menguat, karena 
potensi koreksi dolar. Euro berada di atas $1.1775 menjaga bias 
positif dalam jangka pendek. Pasar akan mencermati pernyataan 
dari pejabat ECB, Machado, yang dijadwalkan sore ini untuk 
mencari petunjuk mengenai arah kebijakan suku bunga.

GBPUSD perlahan bangkit dari pelemahan di bawah $1.3500.  
Masuk sesi Eropa, sterling rebound +0.24% pada $1.3516.  Hal ini 
dipicu oleh respon pasar terhadap pidato State of the Union 
pertama Presiden Donald Trump pada masa pemerintahan 
keduanya, yang memberikan ketidakpastian baru terkait 
kebijakan tarif 15% pada barang impor. Meski menguat, GBP 
masih dibayangi sikap dovish pejabat BoE yang membuka 
peluang pangkas rate lanjutan untuk menekan inflasi jasa.



XAUUSD mencoba menapaki kembali level psikologis $5.200 
siang ini, terlebih lagi bila penembusan dan bertahan di atas 
$5.250, maka ruang kenaikan lanjutan menuju $5.300. 
Kenaikan ini didorong oleh kembalinya permintaan safe-haven 
akibat ketidakpastian perdagangan global setelah pemerintahan 
AS memberlakukan tarif global baru sebesar 10% yang 
berpotensi naik menjadi 15%.
Bias harian tetap sedikit bullish (positif). Emas kemungkinan akan 
berkonsolidasi di level tinggi sebelum mencoba melakukan 
breakout ke atas jika ketegangan geopolitik (seperti isu AS-Iran) 
terus meningkat. Level $5.140 - $5.150 bertindak sebagai 
bantalan terdekat. 

Harga minyak mentah dunia bergerak fluktuatif namun cenderung 
bertahan di level tinggi selama perdagangan sesi Asia. Minyak 
diperdagangkan di kisaran $66.01 - $66.05 per barel. Meskipun 
sempat turun tipis akibat laporan lonjakan stok minyak mentah AS, 
harga tetap berada di dekat level tertinggi tujuh bulan.
Kekhawatiran akan gangguan pasokan akibat potensi konflik 
militer antara AS dan Iran menjadi penopang utama harga. Pasar 
saat ini sedang dalam mode "menunggu" menjelang putaran baru 
pembicaraan nuklir yang dijadwalkan pada hari Kamis.
Data dari American Petroleum Institute (API) menunjukkan 
kenaikan stok minyak mentah AS sebesar 11,4 juta barel minggu 
lalu, yang sempat membatasi momentum kenaikan harga.



Indeks Dolar AS (DXY) terpantau bergerak dalam zona pelemahan 
tipis, dimana -0.21% pada 97.68. Sedikit menurun setelah sempat 
mendekati angka 98.00 pada sesi sebelumnya. 
Pelemahan ini dipicu oleh ketidakpastian pasar pasca pidato 
State of the Union Presiden Donald Trump. Meskipun ia 
menegaskan kesuksesan ekonomi, pasar bereaksi terhadap 
ketidakpastian kebijakan tarif baru setelah keputusan Mahkamah 
Agung AS yang membatalkan beberapa aturan tarif sebelumnya.
Level 97.65 berfungsi sebagai bantalan utama. Jika DXY 
tergelincir di bawah level ini, ada risiko penurunan lebih dalam 
menuju area 96.50.  Di sesi Eropa ini, DXY kemungkinan akan 
bergerak sideways dengan bias melemah (netral-negatif).

Major currency siang ini menguat terhadap dolar, salah satu 
pemicunya datang dari pidato kenegaraan Presiden AS Donald 
Trump pada pagi tadi, yang tidak memberi sinyal akan mengubah 
kebijakan tarifnya. Sehingga pasar kembali menilai arah kebijakan 
dagang AS masih akan agresif dan penuh ketidakpastian.
Dari sisi moneter, komentar pejabat bank sentral AS menahan 
penguatan dolar. Susan Collins menilai suku bunga tetap tepat di 
tengah perbaikan pasar tenaga kerja dan risiko inflasi yang masih 
ada. Thomas Barkin juga menyebut kebijakan saat ini sudah 
memadai menghadapi risiko ekonomi. Meski begitu, pelaku pasar 
masih memperkirakan Fed akan memangkas suku bunga tiga kali 
masing-masing 25 bps tahun ini. Ekspektasi ini menekan dolar AS.



0.77560 0.77060

0.77060 0.77560

Tren bearish jangka pendek terbentuk ketika EMA 5 dan 20 
bergerak turun dan melebar, dimana harga berada di bawah

0.77290



1.17490 1.18220

1.17490 1.18220

Harga bergerak dalam dorongan bullish selama berada di EMA 5 
dan EMA 20 di bawahnya, sinyal kenaikan jangka pendek 

1.17870



1.34590 1.35430
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Harga bergerak dalam dorongan bullish selama berada di EMA 
5 dan EMA 20 di bawahnya, sinyal kenaikan jangka pendek 

1.35030



65.32 66.94

65.32 66.94

Harga bergerak konsolidasi dengan berada di antara EMA 5 dan 
EMA 20, membuat pergerakan relatif terbatas.

66.18



5072.00 5252.00

5072.00 52520.00

Harga bergerak dalam dorongan bullish selama berada di EMA 5 
dan EMA 20 di bawahnya, sinyal kenaikan jangka pendek 

5167.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




